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PENGANTAR REDAKSI

Syaikh Abdul Qadir al-Jailany, di kalangan umat
Islam (khususnya kaum sufi) diyakini sebagai se-
orang fmuwih, sangat dicintai umat, dan diagung-
agungkan. Diantara tokoh-tokoh spiritual yang lain,
Abdul Qadir al-Jailani dianggap memiliki tngkat
kewalian tertinggt dan kekeramatan yang luar biasa.

Hampir di seluruh belahan dunia, Abdul Qadir
al-Jailami menjadi suluh, teladan, dan panutan. Di
kelompok-kelompok pengajan (tarekat) selalu di-
kumandangkan manaksh, di setiap doa dan tahll
selalu pula dilayangkan al-fatibab dan fawashul ke-
padanya. Kesemuanya ini membuktikan bahwa
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani telah menjadi “pusat
kosmologi” bagi umat Islam.

Abdul Qadir al-Jailani, di samping sebagai se-
orang guru sufi, ia juga seorang ahli hukum figh
(syati‘at), Oleh karena itu, ajaran-ajaran sufi Abdul
Qadir al-Jailani berorientasi pada masalah-masalah
moral dan ketuhanan (teologis) yang bersumber pada
syar’'at Islam (Al-Qur'an dan Hadits), bak secara
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lahir maupun batin. Konsekuensi ajaran yang de-
mikian adalah seorang sufi juga memperlakukan
kehidupan dunia dalam posisi yang sewajarnya.
Dunia dipandang sebagai proses kontinuitas kehi-
dupan akhirat yang keduanya tidak bisa dipisahkan.
Dunia merupakan prosesi menuju akhirat yang juga
barus diperjuangkan dengan penuh kesungguhan.

Buku yang ada di tangan pembaca ini melaku-
kan kajian dan lacakan atas tokoh spiritual yang
!ﬂ-l:‘.iup pada masa pertengahan Daulah Abbasiyah
ini secara komprehensif. Bukan sekadar karomah-
karomah Jimuwily sang tokoh, yang banyak dirujuk
dan diperbincangkan umatnya setiap waktu. Mela-
inkan juga jauh menelusup ke ruang-ruang sosial,
budaya, dan politik, yang melandasi pemikiran dan
gerakan yang dilakukan oleh penguasa para wali
(Sudtliin al-Auliyd) dan pemuka para sufi (Insdm al-
Ashfiya) ini.

Kami mengucapakan tetima kasih kepada M.
Zainuddin atas kepercayaannya kepada kami dalam
penerbitan ini. Kepada pembaca yang budiman,
kami ucapkan selamat berpetualang di dunia Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani, ***
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Pengantar Penulis

Puji syukur penulis ucapkan, berkat rahmat
dan hidayah-Nya akhirnya karya kecil ini bisa hadic
di tengah-tengah pembaca. Buku yang berjudul:
Karomab Syaikh Abdsl Oadir al-Jailani ini diharapkan
bhermanfaat bagi para pembaca dan peminat kajian
Pemikiran Islam bidang Sufisme, terutama para
mahasiswa, Di samping itu, diharapkan juga dapat
memberikan kontribusi di tengah maraknya pener-
bitan buku di Indonesia.

Penulis menyadari bahwa buku ini memiliki
banyak kekurangan, oleh karenanya penulis meng-
harapkan kritik dan saran dari para pembaca. Mu-
dah-mudahan kritik dan saran tersebut bisa me-
nambah kesempurnaan buku ini.

Tentu, penyelesaian buku ini melibatkan ba-
nyak pihak. Oleh karena itu, penulis ucapkan ten-
ma kasih kepada semua pihak yang tidak mungkin
disebutkan satu per satu, tetapi memberikan kontri-
busi yang cukup dalam proses penyelesaian buku
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ini. Juga tak lupa kepada penerbit LKiS yang telah
bersedia menerbitkan buku ini. Mudah-mudahan
semua kontribusi mereka dicatat sebapai amal baik
di sisi Allah SWT Amin. '

Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah pe-
nulis memohon hidayah dan ma unab-Nya, karena
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakasih dan
Sayang,

Malang, 12 Mei 2004

M. Zainuddin
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Bab 1
Pendahuluan

Akhir-akhir ini perhatian dan kecenderungan

masyarakat tethadap tasawuf tampak meningkat.

Buku-buku bertema tasawuf menjadi buku terlars
di pasatan. Kajian-kajian intensif tasawuf yang di-
selenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan
dan sosial keagamaan menarik minat yang cukup
tinggi dari kaum terdidik perkotaan.' Para tokoh
sufi dan lembaga tarekat ramai dikunjungi, tidak
hanya oleh masyarakat pedesaan tetapi juga oleh
golongan kelas menengah perkotaan. Di tengah
derasnya arus modernisasi dan perubahan sosial
budaya, tasawuf semakin dibutuhkan oleh masya-
rakat. Terlepas dari tujuan mereka meminati dunia
tarekat tersebut, hal ini merupakan fenomena yang
menarik sekaligus menolak anggapan bahwa tasa-
wuf menjadi faktor penghambat pembangunan dan
kemajuan masyarakat.

! Azyumardi Azra, ‘Neo Sufism dan Masa Depannya’, dalam MW.
Nafis (ed)), Rekonstruks! dan Renungan Religius lslam.
{Jakarta: Paramadina, 1996), him. 286.
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Penutup

A. Kesimpulan

Al-Jailani adalah seorang tokoh besar spiritual
yang lahir pada pertengahan masa Daulah Abbasiyah
IV atau Bani Saljuk, di tengah-tengah pergolakan
(baik dari dalam maupun dari luar) dan persaingan
ideologis yang hebat, sehingga mengakibatkan de-
humanisasi, despiritualisasi, dan destrukturalisasi.
Tetapi ia pun terbentuk dalam lingkungan yang pe-
nuh dengan kemajuan, baik ilmu pengetahuan, inte-
lektualitas, maupun kemasyarakatan.

Al-Jailani sebagai seorang mujahid muslim
mempunyai pengikut dan pengaruh yang berjumlah
besar, baik dari kalangan Kristen, Yahudi, maupun
penjzhat. Pengaruhnya yang besar adalah karena
kedalaman ilmunya, baik ilmu eksoteris terutama
ilmu esoterisnya, serta sejumnlah kelebihan-kelebih-
an lain yang dimilikinya. Hingga kini namanya tak
berhent: disebut-disebut oleh banyak orang,




P .

Pemikiran al-Jailani banyak diwarnai oleh pe-
mikiran tasawuf yang tidak lepas dari Al-Qur’an
dan hadits, dan berorientasi pada alur teologis. Pe-
ringkat kesufiannya dimulai dari kemasyhurannya
sebagai seorang ahli hukum (figh) yang bermadz-
hab Ahlussunnah. Oleh karena itu, 1 menolak pan-
dangan Jabbariyah dan Qadariyah dalam masalah
upaya kemanusiaan.

Yang paling mendasari ajarannya ad‘ala'h la-
rangan untuk tidak tenggelam dmmk:dumm dan
penekanan pada sedekah dan kemanusiaan. Akan

tetapi, ia pun melarang sikap rahbéniyah. Karena

ja memandang kehidupan dunia sebagal proses
kontinuitas kehidupan akhirat (balance). Namun,

dalam konsep tujuan akhir, yakni bila seseorang

ingin bertatap muka dengan-Nya, maka dunia dan
akhirat harus dilepaskan sama sekali.

Konsepsi tasawuf al-Jailani ad.a]::&hﬁ konsepsi
tasawuf yang dilandasi syari‘at lahi. Baginya dunia
sufi bisa ditempuh melalui abstinens dan dalam
batas-batas tertentu, yaitu bila sm:nmxgtehh cu-

- kup syan'atnya. Sebagaimana al-Ghazali, 12 pun

memandang keliru paham al-Hallaj tentang konsep

wihdah al-wygid.

Saran-Saran

1. Hendaknya figur seperti al-Jailani ini bisa dite-
ladani penlaku serta ajaran-ajarannya, bukan
hanya dikultuskan dan disanjung-sanjung secara
berlebihan;

2. Hendaknya tradisi mranakiban (pembacaan bio-
grafi) al-Jailani bisa dilaksanakan sewajarnya,
tanpa adanya keterikatan dengan cara-cara (tra-
disi) tertentu yang menimbulkan kesulitan. Mi-
salnya, dalam upacara tersebut harus disertai
nasi kabuli dan ayam putih, bagi pemasaknya
harus suci dari hadas (kecil/besar), alat-alat ma-
saknya pun harus baru, dan cara lain yang meng-
ikat;

3. Hendaknya tidak menyambungkan kalimat
kalimat tavhid I 4 iliba illd Akdh Mubammad
rasl Al

4. Hendaknya mempelajan biografi tokoh sesuai
dengan anjuran Allah SWT: “Sungguh dalam
kisah mereka terdapat suri tauladan (‘7brah) bagi
orang yang berakal.”

S
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Penelitian yang pernah dilakukan antara lain:
Profil Pesantren i S ramatera Selatan, (tm) 1997; Tacharn,
ALy dan Manusia dalam Perspeletif Filosif Muslin,
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